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61. panggilan kesayangan piut laki-laki 

62. panggilan kesayangan piut perempuan 

63. panggilan kesayangan anak sulung 

64. panggilan kesayangan anak bungsu 

65. panggilan kesayangan anak tengah 

66. panggilan kesayangan anak tunggal 
67. suami 
68. istri 
69. abang ipar 
70 kakak ipar 
71. adik ipar laki-laki 
72. adik ipar perempuan 
73. mertua laki-laki 
74. mertua perempuan 
75. kakek suami 
76. nenek suami 
77. kakek istri 

78. nenek istri 
79. abang mertua 
80. kakak mertua 
81. adik laki-laki mertua 
82. adik perempuan mertua 
83. menantu laki-laki 
84. menantu perempuan 
85. biras laki-laki 

86. biras perempuan 
87. besan laki-laki 
88. besan perempuan 
89. anak laki-laki bawaan suami 
90. anak perempuan bawaan suami 
91. anak laki-laki bawaan istri 
92. anak perempuan bawaan istri 
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93 . istri tua 

94. istri muda 

95. almarhum 
96. almarhumah 

97. orang setingkat kakek 

98. orang setingkat nenek 

99. orang laki-laki lebih tua dari ayah 
I 00. orang laki-laki sebaya ayah 
101. orang laki-laki lebih muda dari ayah 

I 02 . orang perempuan lebih tua dari ibu 
I 03. orang perempuan sebaya ibu 

104. orang perempuan lebih muda dari ibu 
I 05. orang laki-laki sebaya abang 

I 06. orang perempuan sebaya kakak 
I 07. orang laki-laki sebaya pembicara 
I 08. orang perempuan sebaya pembicara 
I 09. orang laki-laki lebih muda dari pembicara 
I I 0. orang perempuan lebih muda dari pembicara 
I II. orang laki-laki setingkat anak pembicara 
I 12. orang perempuan setingkat anak pembicara 
113. panggilan anak bujang 
I 14. panggilan untuk gadis 
115. panggilan untuk anak laki-laki 
116. panggilan untuk anak perempuan 
I 17. tuan rumah 

I 18. nyonya rumah 
119. tamu laki-laki 
120. tamu perempuan 
121. ucapan tamu yang akan masuk rumah 

122. ucapan tamu yang pamit 
123. ucapan tuan rumah yang menyambut tamu 
124. ucapan tuan rumah melapas tamu 
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125. pegawai laki-laki atasan 

126. pegawai perempuan atasan 
127. pegawai laki-laki sederajat 
128. pegawai perempuan sederajat 
129. pegawai laki-laki lebih rendah 
130. pegawai perempuan lebih rendah 
13 I . sebutan bupati 
132. sebutan gubemur 
133. sebutan carnal 
134. sebutan kepala kampung 
135. sebutan islri gubemur 
136. sebutan istri bupati 
137. sebulan islri carnal 
138. sebutan istri kepala kampung 
139. sebutan guru laki-laki 
140. sebutan guru perempuan 
141. sebutan murid laki-laki 
142. sebulan murid perempuan 
143. sebutan pemuka masyarakat laki-laki 
144. sebulan pemuka masyarakal perempuan 
145. sebutan majikan laki-laki. 
146. sebutan majikan perempuan 
147. sebutan pembantu laki-laki . 
148. sebutan pembantu perempuan 
149. sebutan guru agama laki-laki 
150. sebutan guru agama perempuan 
151. sebutan pemimpin agama laki-laki 
152. sebulan pemimpin agama perempuan 
153. bujangan 
154. gadis 
155. anak laki-laki (bangsawan) 

156. anak perempuan (bangsawan) 
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157. laki-laki yang sudah berkeluarga (bangsawan) 

I 58. perempuan yang sudah berkeluarga (bangsawan) 

I 59 . laki-laki yang lebih tinggi kastanya. 

160. perempuan yang lebih tinggi kastanya 

161 . laki-laki yang sama kastanya. 

162. perempuan yang sama kastanya. 

163. laki-laki yang lebih rendah kastanya 

164. perempuan yang lebih rendah kastanya 
165. ayah (bangsawan) 

166. ibu (bangsawan) 

16 7. kakek (bangsawan) 

168. nenek (bangsawan) 

169. abang (bangsawan) 

170. kakak (bangsawan) 
171 . adik laki-laki (bangsawan) 

172. adik perempuan (bangsawan) 
173. cucu laki-laki (bangsawan) 

174. cucu perempuan (bangsawan) 

175. buyut laki-laki (bangsawan) 

176. buyut perempuan (bangsawan) 

177. piut laki-laki (bangsawan) 

178. piut perempuan (bangsawan) 
179. menantu laki-laki (bangs~.wan) 

180. menantu perempuan (bangsawan) 
181 . mertua laki-laki (bangsawan) 

182. mertua perempuan (bangsawan) 

183. Kek kumis 

184. nek uban 

185. pak gemuk 

186. pak panjang 
187. bang pendek 

188. pak rendah 
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189. pak sulung 

190. mak bungsu 

191. mak hitam 

192. kak kuning 

193. kakek putih 

194. bang tengah 

195. bang kecil 

196. bang keriting 

197. pak balang 

198. pak tua 

199. pak muda 
200. peminta 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN II 

I. Ada Pak Camat. lang? 

2. Si.j_akan duduk, Bu Camat! 

3. Camat Ali (anak ketiga), ada waktu sebentar? 
4 . (Anak tunggal) Amat belum datang. 
5. Dari mana, (anak tunggal)? 
6. Siapa kawan (anak tunggal) pergi? 

7. Pondok (anak tunggal) A mat rubuh . 
8. (Ayah kakek, anak tunggal) Ali sudah meningal. 
9. Adik tidur dengan (anak tunggal) Ani. 

I 0. (Paman anak tunggal) Saman pedagang keliling yang raJm. 
II . Bang (anak tunggal) Amir dirajakan di rumahnya. 
12. ( Anak pertama) 1~Ita membeli gula. 
13. Kakak (anak pertama), minta uang! 
14. Paman (anak pertama) pergi ke pasar. 

15. Mereka pergi ke rumah Kakak (anak pertama) Ati 
16. Tidur dulu, Kak (anak pertama)! 
17. Bang (anak pertama) Madi masih tidur. 
18. Kak (anak pertama) Tuti mencuc~i baju. 
19. Orant tua dari kakek dan nenek (anak pertama) Fatimah 

membeli kapur sirin. 
20. Kakek (anak pertama) Ardi sedang mandi. 
21 . Nenek (anak pertama) Timah memanggil engkau . 

22. Ida menunggu Bibi (anak pertama) Ani . 

23 . (Anak kedua) ltam harus cepat pulang. 
24. Paman (anak kedua) Amat berjalan cepat. 

25 . (Anak kedua) Ali adalah orang kaya di Sambas. 
26. Kepala bibi (anak kedua) Ima pusing. 
27. Bang (anak kedua) Sani datang waktu hujan pagi. 
28 . Kemenakan Kak (anak kedua) Sumi cantik-cantik. 
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29. Kakek (anak kedua) Arba'in membuat meja-meja kecil. 

30. Nenek (anak kedua) Tini membersihkan meja. 
31 . Orang tua dari kakek dan nenek (anak kedua) Aloi memiliki 

kebun-kebun yang luas. 
32. Kuda-kudaan (anak ketiga) Amir telah rusak. 
33. Ayam-ayam (anak ketiga) Hasan dimakan musang. 
34. Paman (anak ketiga) Udin membeli burung-burung itu. 
35. Bibi (anak ketiga) Maimun pandai menjahit. 
36. Jika Bang (anak ketiga), Husen, ambillah kucing-kucing itu. 
37. Kak (anak ketiga) Rita membeli anak-anakan untuk adik. 
38. Kakek (anak ketiga) Muin membuat orang-orangan di sawah. 
39. Nenek (anak ketiga) Ani menjual sayur-sayuran di pasar. 
40. (Anak yang berkulit kuning) Amat belum beristri . 
41. (Anak yang berkulit kuning) Ita tidak beruang. 
42. Paman (yang berkulit kuning) Adi mengumpulkan kayu di 

hutan. 
43. Bibi (yang berkulit kuning) membeli kapur sirih. 
44. Bang (yang berkulit kuning) Hatta sudah mempunyai pacar. 
45. Tanaman Kak (yang berkulit kuning) Ati sudah bertunas. 
46. Pohon cempedak Kakek (yang berkulit kuning) Ali berbuah. · 
47. Nenek (yang berkulit kuning) Rukmini berkain Tunggi (nama 

kain tenun asli Sambas). 
48. (Anak yang berbadan kecil) Dani bersampan ke hulu. 
49. Perahu (anak yang berbadan kecil) Baizar bertabrakan dengan 

motor. 

50. Paman (yang berbadan kecil) Saman bercukur dekat pintu. 
51. Bibi (yang berbadan kecil) Rini menonton orang yang sedang 

berjoget. 
52. Bang (yang berbadan kecil) Ali pergi bersepeda. 
53. Kakek (yang berbadan kecil) Amin tidur mendengkur. 
54. Nenek (yang berbadan kecil) Ani sedang bersisir. 
55. (Anak yang berkulit putih) Ana sedang berhias. 
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56. (Anak yang berkulit putih) Hamdan membuat sendok nasi . 

57 . Paman (yang berkulit putih) Midan pemarah . 

58 . Bibi (yang berkulit putih) Mirna penakut. 

59. Bang (yang berkulit putih) Sudin pemalas . 

60. Leher Kak (yang berkulit puith) Mirna dipijat ibu . 

6 I . Kakek (yang berkulit putih) Arba'in perokok. 

62 . Nenek (yang berkulit putih) Rahmah berjalan tergesa-gesa. 

63. (yang berkulit hitam) Sudin perusak suasana. 
64. Anjing itu dipukul (yang berkulit hitam) Ali . 

65 . Dahan itu dipotong Paman (yang berkulit hitam) . 

66. lni pemerah bibir Bibi (yang berkulit hitam) . 

67. Kelima anak Bang (yang berkulit hitam) Edi sekolah di Jawa. 

68 . Anak Kak (yang berkulit hitam) Umi sakit. 

69 . Kakek (yang berkulit hitam) Burhan dijadikan ketua kampung . 
70. Nenek (yang berkulit hitam) Afsan terkejut. 
71 . (yang berbadan tinggi) Samin barn ke1uar dari pertapaan . 
72 . (yang berbadan tinggi) lrawadi terjatuh di be1okan . 

73 . Sangkar burung pipit Paman (yang berbadan tinggi) Mardi 
kecil. 

74. Saringan Bibi (yang berbadan tinggi) lmah sudah jebol. 
75 . Kulihat uang Bang (yang berbadan tinggi) Diman banyak. 
76. Kakak (yang berbadan tinggi) Nani menyusui anaknya. 

77 . Kakek (yang berbadan tinggi) Ishak menguliti sapi. 

78 . Nenek (yang berbadan tinggi) Samah ke hutan mencari sayur. 
79. Manisan bibi (yang berbadan tinggi) dikerumuni semut. 

80. Anak-anakan yang itu milik (yang berbadan pendek) Amat. 

81. Adi (yang berbadan pendek) akan pergi menonton barongan/ 
tiruan singa. 

82. Sudahkan Paman (yang berbadan pendek) Dani melihat lautan?. 

83. Bibi (yang berbadan pendek) lnah mencabuti bulu ayam 

84. Orang gila meninju Bang (yang berbadan pendek) Jali. , 

85 . Mu1ut Kakak (yang berbadan pendek) Wati menyakitkan hati . 
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86. Kakek (yang berbadan pendek) Dolah memukulkan tingkat 
pada ular. 

87. Nenek (yang berbadan pendek) Tami menutupkan kain itu ke 
tubuhnya. 

88. Paman (yang berbadan pendek) membuatkan Bang (anak 
bungsu) Jahmat celana. 

89. Gembira sekali (yang berbadan rendah) Sani mendengar berita 
itu. 

90. (yang berbadan rendah) Ani malu karena bangunan kesiangan. 
9 I . Bapak membelikan Paman (yang berbadan rendah) Umar obat. 
92. Bibi (yang berbadan rendah) Ina terkana tulang. 
93. Saya paham maksud Bang (yang berbadan rendah) Rani . 
94. Kak (yang berbadan rendah) Halimah susah tidak lulus . 
95 . Kakek (yang berbadan rendah) ARbain meminjamkan saya 

topi . 
96. Kenek (yang berbadan rendah) Fatimah kasih/sayang akan 

cucuknya. 
97. Sandal milik kakak (yang berbadan rendah) tertinggal. 
98. Mengantarkan siapa (yang berbadan gemuk) lndra di situ? 
99. (yang berbadan gemuk) Sudin suka memprbudak orang. 

I 00. Paman (yang berbadan gemuk) Budin beribukan orang Cina. 
101. Kamu jangan membohongi Bibi (yang berbadan gemuk) 

Minah. 
I 02. Bang (yang berbadan gemuk) Randi gila karena dibuat orang. 
I 03. Orang tua Kak (yang berbadan gemuk) Midah sudah tiada. 
I 04. Gelap-gelap datang juga Kakek (yang berbadan gemuk) Jamal. 
I 05. Nenek (yang berbadan gemuk) Zira terbatuk-batuk 
106. Tunggu dulu, Paman (yang berbadan gemuk) menyelesaikan 

pekerjaan. 
107. Kopi (anak balang) Midun terlalu pahit. 
I 08. (Anak balang) Isma kekanak-kanakan. 
109. Paman (anak balang) Misdi mengapa mau diperbudak orang? 
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I I 0. Bibi (anak balang) Rusda baru saja keguguran. 

Ill . Celana Bang (anak balang) Rusdi kebesaran ., 

I 12. Kakak (anak balang) Sumi yang molek itu pacar Amat. 

I 13 . Nanti dibangun persinggahan di tempat ini dekat rumah Kakek 
(anak balang) Tabiin . 

114. Nenek (anak balang) warda sudah meninggal. 

115. Bibi (anak balang) tidur nyenyak . 

I 16. Ayam (anak bungsu) Thamrin yang berbulu kurik hilang. 
117. Kotoran baju (anak bungsu) lbah kena lumpur. 

118. Paman (anak bungsu) Darfo sedang Ielah . 

119. Bibi (anak bungsu) Mimi belajar menari. 

120. Pondok Bang (anak bungsu) Jirin roboh . 

121. Kakak (abak bungsu) Dini pergi bersama-sama dengan ayah . 
122. Kakek (anak bungsu) Jamli menonton pertandingan Jayang­

layang. 
123. Nenek (anak bungsu) Fadilah pergi ke bioskop. 
124. Orang tua dari orang tua kakek dan nenek (laki-laki) makan 

ubi kayu. 

125 . Orang tua dari orang tua kakek dan nenek (laki-laki) belum 
tiba. 

126. Yang berbaju hitam itu orang tua dari orang tua kakek dan 
nenek (laki-laki) saya. 

127. Orang tua dari orang tua kakek dan nenek (perempuan) sedang 
bekerja. 

128. Gigi orang tua dari orang tua kakek dan nenek (perempuan) 
ompong. 

129. Dia mengunjungi tempat orang tua dari orang tua kakek dan 
nenek (perempuan) dilahirkan. 

130. Orang tua kakek dan nenek (alki-laki) minum kopi panas . 

131. Duduk, orang tua kakek dan nenek (laki-laki)! 

132. Orang tua kakek dan nenek (laki-laki) sudah pergi. 
133. Orang tua kakek dan nenk (perempuan) masih tidur. 

134. Orang tua kakek dan nenek (perempuan) masih tidur. 



103 

135 . Dia mengantarkan orang tua kakek dan nenek (perempuan) 
pergi ke ladang. 

I 36. Kakek pergi ke pasar. 
137. Kakek sedang mandi. 
138. Kakek memanggil engkau. 
139. Duduk, Kek ! 
140. Kek, di manakah Paman (anak ketiga)? 
141. Kakek: "Kakek pulang ya, Di!" 

Adi "Sampai besok, kek!" 
Kakek "Nani malam kakek datang lagi, Di!" 

Adi 
Kakek 
Adi 

"Kalau begitu, sampai nanti malam, Kek!" 
"Sampai nanti malam, Adi!" 
"Teriina kasih, Kek!" 

142. Nenek masih tidur. 
143. Nenek membeli kapur sirih. 
144. Nenek mencuci baju. 
145. Saya pulang, Nek! 
146. Nek, adik menangis. 

147. Maher 

lbu 

Maher 

Nenek 

Maher 

Maher 

Ayah 

"Sedang apa, Bu?" 

"Bercakap-cakap dengan nenekmu. Dia baru datang, 
Nak!" 

"Selamat siang, Nek. Sedang apa, Nek?" 

"Sedang makan sirih, Maher" 

"Kakek, selamat siang, Sedang apa, Kek?' 

"Ayah, sedang apa?" 

"Melihat-lihat foto kakek dan nenekmu. 

148. Bapak bekerja di ladang 

149. Tas itu dibawa bapak 

150. Pak, Pak, adik menangis! 

151 Silakan makan, Pak! 

152. Bapak menunggu mereka. 
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153. Silakan duduk. Pak '" kata Amir kepada mertuanya . 

154 . "Pak. anak tertua (Aii/pulang. Pak~" kata ibu . 

155. lbu membeli gula. 

156. Anak itu memanggil ibunya. 

157. lbu mencubit adik. 

158. Bu, minta uang 

159. "Say a sakit, Bu !" kata Minah kepada ibu mertuanya. 

160. "Jangan menangis, Nak!" kata ibu kepada anaknya. 

161. "Tidur dulu, Cu!" kata nenek kepada cucunya. 

162. "Ambil baju itu, Nak!" kata orang tua kakek dan nenek kepada 
cicitnya. 

163. "Di mana abangmu, Nak!" tanya bapak kepada udin. 

164. "Nak/Cu, mari pergi ~" ajak kakek kepada cucunya. 

165. "Nak, di mana rumah kakek (berkulit putih) Bani?" tanya 
Paman (anak sulung) Amat kepada Adi. 

166. Jangan pentik bunga itu, Nak!" kata Bibi (anak sulung) Ita 
kepada Tuti. 

167. "Mari makan, Nak~" kata Bibi (anak bungsu) Nani kepada 
Dodi. 

168. Cium nenek, Cu (anak sulung) 

169. Cucu nenek cantik. 

170. Guru kakek sudah besar. 

171. Cu, mari pergi. 

172. Di, ambilkan kakek rokok!" kata kakek kepada cucunya. 

173. Cucu nenek ada delapan. 

174. Cucu dan kakek bercakap-cakap. 

175. Jangan menangis, Yut (buyut)! 

176. "Kemari, Buyut!" kata orang tua kakek dan nenek kepada 
buyutnya. 

177. Cicit say a tujuh. 
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178 . Buyut saya sudah besar. 

179. Cicitnya sedikut. 

180. Siapa yang datang, Cit (cicit)? 

181 . "Mari kita pulang, Ti !" kata orang tua kakek dan nenek kepada 
Tuti (buyutnya). 

182. "Cit, Bapakmu mana" tanya orang tua kakek dan nenek kepada 
Budi (cicitnya yang pertama). 

183. Kak (anak sulung) (Ita pergi ke selokan. 

184. Kak (anak sulung) Ita pergi ke selokan. 

185. Adi memanggil Kak (anak ketiga) . 

186. Kak (yang berkulit kuning) membeli gula. 

187. Kak (yang berbadan kecil), minta uang!. 

188. Kak (yang berkulit putih) sedang tidur. 

189. Mereka pergi ke rumah Kak (yang berkulit hitam) . 

190. Bapak menungu Kak (yang berbadan tinggi) . 

191. Saya bercakap-cakap dengan Kak (yang berbadan pendek) . 

192. Saya dan Kak (yang berbadan rendah) pergi ke pasar. 

193. Nama Kak (yang berbadan gemuk) saya Ani. 

194. Kak (bungsu tidak jadi/balang) mengambil sapu. 

195. Kak (anak bungsu) diasuh bibi (anak pertama). 

196. Bang (anak pertama) Adi pergi ke rumah Paman (anak 
pertama). 

197. Mereka tidur di rumah Bang (anak kedua). 

198. Bang (anak ketiga) pergi ke Samarinda. 

199. Di mana Bang (yang berkulit putih)? 

200. Bang (yang berbadan panjang/tinggi) berjalan seorang diri . 

201. Saya memanggil dia Bang (yang berbadan pendek). 

202. Bang (yang berbadan gemuk) memakan jambu. 

203 . Bang (bungsu tidak jadi/balang) pergi ke ladang. 

204. Bang (anak bungsu) sedang sakit. 
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205. Paman (anak pertamalsulung) Amat pulang dari Jawa. 

206. Paman (anak kedua) pergi ke ladang. 

207. Anak Paman (anak ketiga) sepuluh orang. 

208. Paman (yang berbadan rendah) saya bernama Amir. 

209. Rumah Paman (yang berbadan tinggi/panjang) jauh benar. 

210. Paman (anak bungsu) sedang merokok. 

211. Bibi (anak pertamalsulung) bercakap-cakap dengan tamu. 

212. Bibi (anak kedua) Ani menjual durian di pasar. 

213. Baju bibi (anak ketiga) merah. 

214. Say a diasuh B ibi (yang berbadan kecil). 

215. Bibi (anak bungsu) disayang ibu. 

216. Andi saudara sepupu saya. 

217. Saya saudara sepupu Budi. 

218. Misa dan Udin bersaudara sepupu. 

219. Dia saudara sepupumu? 

220. Engkau saudara sepupunya. 

221. Siti kemenakan Dulah. 

222. Mereka kemanakah kita. 

223. Kemenakan saya banyak. 

224. Amin kemanakanku. 

225. Saya memanggil dia kemanakan. 

226. Baju kemenakan sobek. 

227. Kemanakan berlari-lari . 

228. Kuda-kudaan kemanakan sudah rusak. 

229. Kemanakan bermain kucing-kucingan. 

230. Kemakanan membuat orang-orang di sawah. 

231. Adiknya menangis di kamar. 

232. Jambu dimakan adik. 

233. Adik saya sakit. 
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234. Adiknya saya sepuluh orang . 

235 . Adiknya sudah berjalan 

236. lsah berjalan dengan suaminya. 

237. Midan belum bersuami. 

238. Suaminya sudah meninggal. 

239. Suaminya belum pulang. 

240. (Anak pertama). saya ke pasar dulu . 

241. (Anak kedua), kakek datang . 

242. Tadi Paman (yang berbadan kecil) ke smt, (anak ketiga)' 

243. Dulah beristi dua. 

244. Istimya guru . 

245 . Istrimu cantik . 

246. Istri saya sedang memasak. 

247. Istri siapa yang meninggal itu? 

248 . Istrinya sudah mandi. 

249. Istri saya orang Paloh . 

250. Amat belum beristri. 

251. Mak (istri, besok saya pergi ke Sabah). 

252. Ti (nama istri, tamu kita datang) 

253 . Ayam kita hilang, Dik (penyapa untuk istri)! 

254. Di mana ibu (penyapa istri) membeli tembakau? 

255. Jangan menangis kekasihku yang cantik! 

256. Saya sungguh sayang kepadamu kekasihku. 

257. Bapak mertua sudah pensiun 

258. Dahlan tidur di rumah Bapak mertua. 

259. Ibu mertua tergesa-gesa pulang tadi. 

260. Ana dipanggil ibu mertua. 

261. Abang itu mertua berbicara dengan tamu. 

262. Abang ibu mertua berbicara dengan tamu. 
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263. Rumah kakak bapak mertua besar dan bagus. 

264. Ke mana kakak ibu mertua pergi ? 

265. Kami sudah lama menanti adik ibu mertua. 

266. Adik bapak mertua lima orang. 

267. Abang ipar masih di ladang. 

268. anak kakak ipar saya empat orang. 

269. Agus sakit di rumah abang ipar. 

270. Amir dan abang ipar bermain catur. 

271. Adik ipar bemama Fadil. 

272. Tentara itu adik ipar saya. 

273. Adik ipar tinggal bersama saya. 

274. Kemarin adik ipar pergi ke Bandung. 

275. Rotan itu milik adik ipar. 

276. Dengan apa kamu pergi, Adi (menantu)? 

277. Nak (menantu), mana yang kami inginkan ? 

278. Menantu (anak pertama), dengan siapa kami pergi. 

279. Siapa kawanmu pergi, Tin (menantu)? 

280. Ibu pulang ya, menantu (anak kedua). 

281. Ibu pulang ya, menantu (anak kedua). 

282. Makan dulu, Kak (biras yang lebih tua). 

283. Gelap benar kamar ini Nah (biras yang lebih muda)? 

284. Birasku anak orang kaya. 

285. Dia dan say a berbiras. 

286. Anak sulung (anak tiri), mengajilah serain-rajinya! 

287. Buah duku ini masing-masing, Nak (anak tiri). 

288. Sah (anak tiri), malam-malan jangan berkeliaran!. 

289. Simpankah pisau di meja, Mat (anak tiri)! 

290. Anak tiri Paman (Anak pertamalsalung) Amat sudah sekolah. 

291. Bibi (anak kedua) Ita tinggal dengan anak tirinya. 
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292 . Kakek pulang dari ladang . 

293 . Nenek tidur di kamar. 

294 . Paman (anak pertama/sulung) sedang tidur. 

295 . Bibi (anak ketiga) berbaju merah . 

296. Kayu besar itu dibelah Bang (yang berbadan kecil). 

297 . Kakak (yang berbadan putih) memasak nasi . 

298. Kapan Amat pulang? 

299. Nak (bujang), di mana rumah Kadir? 

300. Nak (dara), cuci piriang ini ya 

301. Udin, ke mana Bapak pergi? 

302. Anak kecil tidur di kamar. 

303 . Kapan engkau makan? 

304. Kapan anak muda itu kawin? 

305. Di mana rumahmu? 

306. Jangan menangis, Nak! 

307 . Untung rugi sudah biasa, Mat. 

308 . Sudah senang ditanggung bersama, Din. 

309. Di mana tinggal , Jang (laki-laki)? 

310. Jang (laki-laki), saya pulang dulu. 

311. Jang (laki-laki), sungguh cantik tunangamu. 

312. Matamu (pemuda) melirik terus ke gadis yang berbaju merah. 

313. Apa yang sedang dikerjakan, Non (nona)? 

314. Non, pinjamkan saya topi! 

315 . Belikan ibu obat, Nion (nona)! 

316. Non (nona), jahitkan celanaku! 

317. Gembira dia mendengar kabar itu, Non (nona) . 

318. Jang/non, bawalah payung nanti kehujanan! 

319. Dia malu, Jang/Non, karena bangun kesiangan . 

320. Celanamu kebesaran, Jang/Non. 
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321 . Saya ketiduran, Jang/Non. 

322. Kopi ini terlalu pahit. Jang/Non. 

323. Dia menantu almarhumah nenek Timah. 

324. Jika teringat almarhumah Bibi (anak ketiga) dia menangis. 

325. Waktu dulu, almarhum Bibi (anak pertama) lta orang kaya. 

326. Almarhumah nenek Ani suka makan tempoyak waktu dulu. 

327. Almarhum Kakek Amin waktu dulu suka mengendarai sepeda. 

328. Anak Almarhum Paman (anak pertamalsulung) Adi cantik. 

329. Almarhum Paman (anak ketiga) Amir suka ke sini waktu dulu. 

330. Sudah datangkah Camat. 

331. Istri Camat sedang pergi ke Pontianak. 

332. Bupati pulang kemarin . 

333. Hari ini guru adik saya tidak mengajar. 

334. Gubemur berpidato di kantor bupati. 

335. Istri gubemur duduk di sebelah istri bupati. 

336. Bu guru, anak saya sakit. 

337 . Pemimpin doa kita bel urn datang. 

338. Guru Agama Islam sekolah kami baru,. 

339. Di masjid itu khatib berkhutbah. 

340. Haji Umar sudah datang. 

341. Dengan surat ini, Ananda memberi kabar 

342. lbunda sudah menerima surat Andanda. 

343. Dinda yang tersayang. 

344. Kanda yang jauh. 

345. Hormat Adinda. 

346. Sembah sujud Ananda. 

347. Pelita hati Abang. 

348. ~asihku yang jauh. 

349. Yth. Camat 
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350. Hormat saya. 

351. Yth. Kepala Sekolah 

352 . Kakek Kumis sedang sakit. 

353 . Paman (anak pertama/sulung) Adi di rumah Kakek Kumis . 

354. Kakek Janggut datang kemarin. 

355. Camat berbicara dengan Kakek Janggut. 

356. Nenek Ubah sedang membakar sampah. 

357. A bang tidur di rumah nenek Uban. 

358. Peminta memasuki rumahku. 

359. Peminta itu tinggal di hutan. 

360. Ke mana peminta itu pergi ? 

361. Peminta itu tidur di ladang Kakek Amin. 

362. Buah-buahan di sini diambil peminta. 

363. Kekasihku yang jauh di Pontianak . 

364. Kekasihku pergi dengan ayahnya. 

365. Saya, kekasihmu, di Sambas. 

366. Kesenangan kekasihku membaca buku. 

367. Paman (yang berbadan tinggi/panjang tinggi/panjang) membakar 
sampah. 

368. Kakek dan Paman (yang berbadan dan tinggi/panjang) membakar 
sampah. 

369. Nek Itam sudah meninggal. 

370. Bibi (yang berbadan gemuk) sedang memasak nas1. 

371. Kakak (yang berkulit putih) pergi dari rumah. 

372. Bang (yang berbadan rendah) sedang mandi. 

373. Kakak (yang berban pendek) sedang Ielah 

374. Abang (yang berkulit kuning) tidur nyenak 

375 . Paman (yang berbadan kecil) pedang yang rajin. 

376. Tolong saya menyembelih ayam!. 

377. Saya serta adik pergi ke kedai . 
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378. Kami dipanggil kepala kampung. 

379. Mari kita pulang. 

380. Kita pergi ke rumah Paman (anak pertamalsulung) Amat. 

381. Perahu kami bertabrakan dengan motor ari. 

382. Saya tidak beruang. 

383. Tanaman kami sudah bertunas .. 

384. Abang meminjamkan kita topi. 

385. Dari mana engkau? 

386. Mana yang kamu inginkan ? 

387. Sekolah kamu bagus. 

388. Ubi kayu kamu keras-keras. 

389. Kamu jangan berkeliaran. 

390. anak yang kecil/pendek itu adik engkau? 

391. Dengan apa kamu pergi? 

392. Siapa kawan engkau pergi? 

393. Gelap-gelap datang juta kamu. 

394. Kamu harus berkenalan dulu! 

395. Ke mana kalian pergi ? 

396. Apa yang kalian cari ? 

397. Berapa orang kalian pergi 

398. Kalian dipanggil Camat. 

399. Dimana kalian tidur malan ini ? 

400 Dia sedang pergi ke ladang. 

40 I. Dia membeli a yam. 

402. Pondok. saya roboh. 

403. Dulu dia kaya. 

404. Dia pergi dengan ayahnya. 

405. Dia melambaikan tangah. 

406. Mereka pergi bertiga. 
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407. Mereka berjalan tergesa-gesa. 

408 . Pinjamkan mereka uang seadanya! 

409. Belikan mereka pentil (sepeda) sedapatnya! 

4 I 0. Senter menerangi jalan mereka. 

4 I I . Mengantarkan siapa mereka di situ? 

4 I 2. Carnal Pal on orang Sintang. 

413. Gadis yang molek itu anak Carnal Selakau . 

414. Istri Carnal sedang pergi. 

415. Tidak termakan olehku obat dokter itu . 

416. Setibanya istri dokter, dia pun pergi 

417 . Guru Amir dicintai muridnya. 

418 . Bu Guru Minah belum datang. 

4 I 9. Gubernur berkunjung ke Sambas. 

420. Yang berbaju hitam itu istri gubernur. 

42 I. Bidan suka atau kerasan di tempat ini? 
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LAMPIRAN III 

JAW ABAN INSTRUMEN I 

I . ayah 

2. uma? 

3. aki 

4. uwan 

5. aki 

6. uwan 

7. dato? 

8. dato? 

9. moyang 

10. moyang 

II. abang 

12. kaka? 

13. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran) 

14. Ma? ... (diikuti urutan kelahiran) 

15. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran) 

16. Ma? .. . (diikuti urutan kelahiran) 

17. DE? (urutan kelahiran) 

18. DE? (urutan kelahiran) 

19. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran) 

20. Ma? ... (diikuti urutan kelahiran) 

21. Pa? .. . (diikuti urutan kelahiran) 

22. Ma? .. . (diikuti urutan kelahiran) 

23. menyapa nama atau urutan kelahiran 

24. menyapa nama atau urutan kelahiran 

25. menyapa nama atau urutan kelahiran 

26. menyapa nama atau urutan kelahiran 
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27. menyapa nama atau urutan kelahiran 

28. menyapa nama atau urutan kelahiran 

29. cuco? 

30. cuco? 

31 . buyut/cicit 

32. buyut/cicit 

33. piut 

34. piut 

35. bujang 

36. darE 

37. buang 

38. darE 

39. bujang 

40. darE 

41 . DE? (urutan kelahiran) 

42. DE? (urutan kelahiran) 

43 . DE? (urutan kelahiran) 

44. DE? (urutan kelahiran) 

45 . bang .. . (diikuti urutan kelahiran) 

46. bang ... (diikuti urutan kelahiran) 

47 . ka? ... (diikuti urutan kelahiran) 

48. ka? ... (diikuti urutan kelahiran) 

49. bang ... (diikuti urutan kelahiran) 

50. ka? ... (diikuti urutan kelahiran) 

51 . d.E? atau dipanggil namanya atau urutan kelahiran . 

52. dE? atau dipanggil namanya atim urutan kelahiran. 

53. dipanggil namanya atau urutan kelahiran . 

54. dipanggil namanya atau urutan kelahiran. 

55 . nong 



56. 

57. 

58. 

59. 

60. 

61. 

62. 

63. 

64. 

65. 

66. 

67. 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

nong 

laki 

68. bini 
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a tau along 

a tau usu 

atau angah 

atau unggal 

69. bang ... (diikuti urutan kelahiran) 

70. ka? ... (diikuti urutan kelahiran) 

71 . dE? atau urutan kelahiran 

72. dE? atau urutan kelahiran 

73. ayah 

74. uma? 

75. aki 

76. uwan 

77. aki 

78. uwan 

79. Pa? ... (diikuti urutan kelahiran) 

80. rna? (diikuti urutan kelahiran) 

81. Pa? (diikuti urutan kelahiran) 

82. rna? (diikuti urutan kelahiran) 

83. na? atau urutan kelahiran atau dipanggil nama 

84. na? atau urutan kelahiran atau dipanggil nama 
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85 . urutan kelahiran 

86. urutan kelahiran 

87 . bang/dE? ... (diikuti urutan kelahiran) 

88. ka?/dE? ... (diikuti urutan kelahiran) 

89. na?/urutan kelahiran 

90. na?/urutan kelahiran 

91 . na?/urutan kelahiran 

92. na?/urutan kelahiran 

93. ka? ... (diikuti urutan kelahiran) 

94. dE?/dipanggil nama 

95 . janat 

96. janat 

97. aki 

98 . 

99 . 

100. 

101. 

102. 

103 

104. 

uwan 

pa? ... 

pa? ... 

rna? 

rna? 

rna? 

rna? 

(diikuti urutan kelahiran) 

(diikuti urutan kelahiran) 

(diikuti urutan kelahiran) 

(diikuti urutan kelahiran) 

(diikuti urutan kelahiran) 

(diikuti urutan kelahiran) 

105. bang? ... (diikuti urutan kelahiran) 

106. ka? .. . (diikuti urutan kelahiran) 

107. dipanggil nama 

108. dipanggil nama 

109. dE? 

I 10. dE? 

I I I. na?/dipanggil nama 

I I 2. na?/dipangi1 nama 

I 13. bujang 
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14. darE 

15. dipanggil namalurutan kelahiran 

16. dipanggil namalurutan kelahiran 

17. 

18. 

19. pa? 

20. bu? 

21. assalaamu'alaikum 

22. batik dolo? i 

23. masoklah 

24. maing-mainglah agE? 

25. pa? 

26. bu? 

127. pa? 

128. bu? 

129. pa? 

130. bu? 

131. pa? bupati 

132. pa? gubemur 

133. pa? camat 

134. dipanggil dengan urutan kelahiran/pa? 

135. ibu? gubemur 

136. ibu? bupati 

137. ibu? carnal 

138. dipanggil dengan urutan kelahiranlbu? 

139. pa? guru 

140. bu? guru 

141. anak sikolah 

142. anak sikolah 
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14J . pa? 

144. bu ? 

145. pa? 

146. bu? 

147 . dipanggil nama 

148. dipanggil nama 

149. pa? guru 

150. bu? guru 

I 51. pa? ustadz 

152. bu? ustadzan 

153. 

154. 

I 55 . 

156. 

157. 

I 58. 

159. 

160. 

161. 

162. 

163. 

164. 

165. 

166. 

167. 

168. 

169. 

170. 

I 71. 
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172. 

173. 

174. 

175. 

176. 

177. 

178. 

179. 

180. 

181. 

182. 

183. aki somEt 

184. wan uban 

185. pa? mo? 

186. pa? anjang 

187. bang EndE? 

188. pa? andah 

189. pa? long 

190. rna? usu 

191. rna? item 

192. ka? uning 

193. aki utEh 

194. bang angan 

195. bang aci 

196. bang ikal 

197. pa? a1ang. 

198. pa? uwE 

199. p~? uda? 

200. 1abai 




